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BAB iII

TINJAUAN iPUSTAKA

2.1 Penelitian iTerdahulu

Penelitian itentang ipengaruh imotivasi ikerja idan ilingkungan ikerja ifisik

iterhadap ikinerja ikaryawan itelah ibanyak idilakukan ioleh ipenelitian-penelitian

isebelumnya iyang idijadikan isebagai ibahan ipembanding iyang idapat

imendukung ikegiatan ipenelitian. iBerikut iini iadalah ibeberapa ijurnal ipada

ipenelitian isebelumnya, isebagai iberikut:

Tabel i2.1 iPenelitian iTerdahulu

No

Nama
Penulis,
Tahun

Judul Metode Penelitian Hasil

1.

Tina Febriani
dkk (2013)

Pengaruh motivasi,
kompensasi, serta
lingkungan kerja
fisik terhadap
kinerja karyawan
hotel The Niche
Bali

Metode pengumpulan
data dalam penelitian
ini menggunakan
metode observasi,
wawancara, dan angket
untuk mendukung
analisis. Regresi linier
berganda digunakan
sebagai teknik analisis
untuk membahas
pengaruh motivasi,
kompensasi, dan
Lingkungan Kerja
Fisik terhadap
motivasi dalam
penelitian ini.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
motivasi, kompensasi
dan lingkungan kerja
fisik secara simultan
berpengaruh signifikan
terhadap kinerja
karyawan pada The
Niche Bali Hotel.

2. Ni Putu Intan
Ratnasari
(2014)

Pengaruh
Motivasi,
Lingkungan kerja
Fisik dan
Kepemimpinan
Terhadap Tujuan
Kerja Karyawan

Pengumpulan data
dilakukan dengan cara
menyebarkan data.
Analisis data
menggunakan teknik
analisis regresi linier
berganda yang
sebelumnya telah lolos
uji asumsi klasik.

Hasil analisis
menunjukkan bahwa
variabel-variabel
tersebut berpengaruh
positif dan signifikan
baik secara simultan
maupun parsial
terhadap kepuasan
kerja. Selain itu,
motivasi merupakan
variabel dominan yang
mempengaruhi
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kepuasan kerja
karyawan pada Dinas
Tenaga Kerja dan
Transmigrasi
Kabupaten Tabanan.

3. Suchhel
Jayaweera
(2015)

Impact of work
environmental
factors on job
performance,
mediating role of
work motivation:
A study of hotel
sector in England

In this cross-sectional
study, a questionnaire
survey was conducted
among 254 hotel
workers in twenty-five
hotel chains in Bristol,
England.

The results of the study
indicate that there is a
significant relationship
between work
environment factors and
work performance and
work motivation
mediates the
relationship between
working conditions and
work performance. The
results also show that
there is a significant
relationship between
work motivation and
work performance of
hotel workers. The
results showed the
importance of working
conditions and work
motivation in
explaining the work
performance of hotel
workers in the
framework of working
conditions and work
performance.

4. I Dewa Gede
(2015)

Pengaruh motivasi,
komunikasi, serta
lingkungan kerja
fisik terhadap
semangat kerja
karyawan di Fuji
Jaya Motor
Gianyar

Sampel yang
digunakan adalah
sampel jenuh dengan
jumlah 42 responden.
Teknik analisis data
yang digunakan adalah
regresi linier berganda.

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
secara simultan
motivasi, komunikasi,
dan lingkungan kerja
fisik berpengaruh
signifikan terhadap
semangat kerja
karyawan. Secara
parsial motivasi,
komunikasi, dan
lingkungan kerja fisik
berpengaruh signifikan
terhadap semangat kerja
karyawan pada Fuji
Jaya Motor Gianyar.
Hasil penelitian
menemukan bahwa
faktor yang paling
berpengaruh terhadap
semangat kerja
karyawan adalah
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komunikasi.

5. Ni Ketut
Kardiasih dkk
(2017)

Pengaruh motivasi
dan lingkungan
kerja fisik terhadap
kepuasan kerja dan
kinerja karyawan
pada dinas
kebudayaan kota
Denpasar

Penelitian ini
dilakukan dengan
menggunakan metode
observasi, wawancara,
dokumentasi dan
angket dimana variabel
diukur dengan
instrumen berupa skala
likert. Penelitian ini
merupakan penelitian
dengan sampel jenuh
karena populasinya
kurang dari 100, untuk
menentukan hasilnya
menggunakan Partial
Least Square (PLS).

Hasil penelitian
menyatakan bahwa
motivasi dan
lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kepuasan kerja,
kepuasan kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan,
motivasi dan
lingkungan fisik
berpengaruh positif dan
tidak signifikan
terhadap kinerja.

6. Khaled Al-
Omari (2017)

The influence of
work environment
on job
performance: A
case study of
engineering
company in Jordan

The quantitative
methodology implies a
cross-sectional survey
is used to fulfill
research purposes
other than literature
review. The different
dimensions were
examined in relation to
working environmental
factors, including
noise; temperature;
water; light and color;
space and entrepreneur
satisfaction. The
collected data were
analyzed using (SPSS,
Version 22).

The findings reveal that
situational constraints
consisting of factors
such as noise, office
furniture, ventilation
and light, are the main
working environmental
conditions that have a
negative impact on
performance and should
receive more attention.
It is suggested that
employers should take
the initiative to motivate
employees by
improving their
working environment.

7. Risky Nur
Adha (2019)

Pengaruh Motivasi
Kerja, Lingkungan
Kerja, Budaya
Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan
Dinas Sosial
Kabupaten Jember

Populasi penelitian ini
adalah karyawan Dinas
Sosial Kabupaten
Jember yang diuji
sebanyak 32 orang.
Alat analisis yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi
linier berganda, uji T,
uji F dan uji R2 ..

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
lingkungan kerja fisik
dan budaya kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan.
Sedangkan motivasi
kerja tidak berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan. Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan kerja
fisik dan budaya kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan.



12

8. Hendri
Sembiring
(2020)

Pengaruh motivasi
dan lingkungan
kerja fisik terhadap
kinerja karyawan
di Bank Sinarmas
Medan

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah
metode deskriptif
kuantitatif. Teknik
analisis data
menggunakan analisis
regresi linier berganda.

Kesimpulan dari
penelitian ini adalah
motivasi dan
lingkungan kerja fisik
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan pada
Bank Sinarmas Medan.
Motivasi dan
lingkungan kerja fisik
menjelaskan
pengaruhnya terhadap
variabel Kinerja
Karyawan (Y) pada
Bank Sinarmas Medan
sebesar 65,3 %.
Sedangkan sisanya
sebesar 34,7%
merupakan pengaruh
dari variabel lain yang
tidak diteliti dalam
penelitian seperti
kepemimpinan, gaji,
stres kerja dan
sebagainya.

9. Nurmin
Arianto dkk
(2021)

Pengaruh Motivasi
Dan Lingkungan
kerja Fisik
Terhadap Kinerja
Karyawan Dengan
Tujuan Kerja
Sebagai Variabel
Intervening PT
AJS

Metode penelitian.
Menggunakan asosiatif
dengan jumlah
responden 50 orang
sampling jenuh dengan
metode analisis jalur.

Hasil uji statistik uji-t
variabel motivasi
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja pada PT
AJSMuncul Tangerang
Selatan. Demikian juga
variabel Lingkungan
kerja Fisik berpengaruh
positif dan signifikan
terhadap kinerja
karyawan pada PT
AJSMuncul Tangerang
Selatan.

10. Fadel
Mochammad
Ibrahim dkk
(2022)

Pengaruh Motivasi
Dan Lingkungan
kerja Fisik
Terhadap Kinerja
Karyawan Dinas
ESDM Provinsi
Sumatera Selatan

Teknik pengambilan
sampel dalam
penelitian ini
menggunakan metode
sensus, yaitu seluruh
populasi sebagai
sampel.

Hasil analisis regresi
linier berganda
menunjukkan bahwa
motivasi kerja
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kinerja karyawan pada
Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral
Provinsi Sumatera
Selatan.

Sumber i: iPenelitian iTerdahulu
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Perbandingan iantara ipeneliti isebelumnya idengan irencana ipenelitian iyang

ipeneliti ilakukan imemiliki ipersamaan idan iperbedaan.

a. Persamaan

Kesamaan idalam ipenelitian iini iterletak ipada isubjek ipenelitian iberupa

imotivasi ikerja idan ilingkungan ikerja ifisik. iPeneliti ijuga imenggunakan

isubjek iyang isama idalam ipenelitian iyang idilakukan. iKesepuluh ipenelitian

iyang irelevan imemiliki ihasil iyang icenderung isama, iyaitu iadanya ihubungan

iatau iketerkaitan iantara isubjek i(motivasi ikerja idan ilingkungan ikerja ifisik)

idengan iobjek. iSelain iitu, ihubungan itersebut iditunjukkan imelalui idata iyang

icukup isignifikan.

b. Perbedaan

Perbedaan iantara ipenelitian iyang irelevan idengan iskripsi iyang ipeneliti

itulis iterletak ipada iobjek idan imetode ipenelitiannya.Objek idari isepuluh

ipenelitian iyang irelevan iberbeda idengan iobjek iskripsi iyang ipeneliti

itulis.Hal iini iterjadi ikarena ilatar ibelakang ipenulis iserta iwilayah iyang

iberbeda.Sedangkan imetode ipenelitian iyang idilakukan ioleh ikesepuluh

ipenelitian iyang irelevan ibervariatif idan iberbeda idengan iskripsi iyang

ipeneliti itulis.Perbedaan iini iterletak ipada ivariabel ipenelitian, iteknik ianalisis

idata idan ijenis ipenelitian.
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2.2 Tinjauan iTeori

2.2.1 Kinerja iKaryawan

2.2.1.1 Pengertian iKinerja iKaryawan

Kinerja ikaryawan imerupakan ipencapaian ihasil ikerja ikaryawan

idalam imengelola idan imemanfaatkan isumber idaya iyang idimiliki

iuntuk imemperoleh ihasil iyang ioptimal idalam imelaksanakan itugas

iyang itelah idiberikan.

(Mangkunegara iA. iA., i2015) ikinerja iadalah iadalah

ipencapaian ikualitas idan ikuantitas ikerja iyang idiperoleh iseorang

ipegawai idalam imelaksanakan itugas isesuai idengan itanggung ijawab

iyang idiberikan ikepadanya. iSedangkan imenurut i(Kasmir, i2016)

ibahwa ikinerja ihasil ikerja idan iperilaku ikerja iyang itelah idicapai

idalam imenyelesaikan itugas-tugas idan itanggung ijawab iyang

idiberikan idalam isuatu iperiode itertentu.

Dari iteori-teori iyang itelah idiketahui idi iatas, imaka ipeneliti

imenyimpulkan ibahwa ikinerja ikaryawan imerupakan ipencapaian ihasil

ikerja ikaryawanUD. iWirasena iInti iNusa iJombang isesuai idengan

itanggung ijawab iatas itugas-tugas iyang itelah iditentukan ioleh

iperusahaan.Oleh ikarena iitu, ikinerja imerupakan ielemen ipenting

idalam ikemajuan isuatu iorganisasi.Karena ikinerja imerupakan icerminan

ibagaimana isuatu iorganisasi iberjalan ike iarah iyang ibenar iatau ihanya

iberjalan idi itempat.
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2.2.1.2 Faktor-faktor iyang imempengaruhi iKinerja iKaryawan

Kinerja idapat idipengaruhi ioleh ibanyak ifaktor, ibaik iyang

iberasal idari ipekerja iitu isendiri imaupun idari iorganisasi. iFaktor-faktor

iitu isendiri idalam iperan imereka imemiliki ipengaruh ibesar ipada

ikaryawan.

Menurut i(Handoko iH, i2017) ifaktor-faktor ikinerja ijuga

idipengaruhi ioleh imotivasi, ikepuasan ikerja, itingkat istres, ikondisi

ifisik ipekerjaan, isistem ikompensasi, idesain ipekerjaan, ikomitmen

iterhadap iorganisasi idan iaspek-aspek iekonomis, iteknis iserta

ikeperilakuan ilainnya. iSementara iitu imenurut iMangkuprawira

imenyebutkan ibahwa ikinerja ikaryawan idipengaruhi ioleh ifaktor

iintrinsik idan iekstrinsik ipegawai i. i

Faktor-faktor iintrinsik iyang imempengaruhi ikinerja ipegawai

iterdiri idari ipendidikan, ipengalaman, imotivasi, ikesehatan, iusia,

iketrampilan, iemosi idan ispiritual. iSedangkan ifaktor iekstrinsik iyang

imempengaruhi ikinerja ipegawai iterdiri idari ilingkungan ifisik idan inon

ifisik, ikepemimpinan, ikomunikasi ivertical idan ihorizontal, ikompensasi,

icontrol iberupa ipenyeliaan, ifasilitas, ipelatihan, ibeban ikerja, iprosedur

ikerja, isistem ihukumannya.

2.2.1.3 Indikator-indikator iKinerja iKaryawan

Menurut i(Mangkunegara iA. iP., i2011) iindikator ikinerja

ikaryawan iterdiri idari:

1) Kualitas iKerja.
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Seberapa ibaik iseorang ikaryawan imengerjakan iapa iyang

iseharusnya idikerjakan.

2) Kuantitas iKerja.

Seberapa ilama iseorang ikaryawan ibekerja idalam isatu ihari.Kuantitas

ikerja iini idapat idilihat idari ikecepatan ikerja isetiap ikaryawan.

3) Pelaksanaan iTugas.

Sejauh imana ikaryawan imampu imelakukan ipekerjaan imereka

isecara iakurat iatau itanpa ikesalahan.

4) Tanggung ijawab.

Kesadaran iakan ikewajiban iuntuk imelakukan ipekerjaan isecara

iakurat iatau itanpa ikesalahan.

2.2.2 Motivasi ikerja

2.2.2.1 Pengertian iMotivasi iKerja

Keberhasilan ipengelolaan isuatu iorganisasi iatau iperusahaan

ibisnis isangat iditentukan ioleh ikegiatan ipemanfaatan isumber idaya

imanusia. iUntuk iitu idiperlukan iteknik idalam imenjaga ikinerja

ikaryawan idan ikepuasan ikerja iantara ilain idengan imemberikan

imotivasi ikepada ikaryawan. iUntuk imemahami ilebih idalam idefinisi

imotivasi, iada ibaiknya ikita isimak ipara iahli iberikut iini.

Menurut i(Edison iE. iI., i2018), imotivasi iadalah idorongan iuntuk

ibekerjasama isecara iefektif idan iefisien iuntuk imemenuhi ikebutuhan

iindividu iagar imencapai itujuan ipekerjaan iyang idiinginkan.
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Sedangkan imenurut iHasibuan iM. i, i2018) ijuga imengemukakan

ibahwa imotivasi ikerja iadalah ipemberian itenaga ipenggerak iyang

imenciptakan isemangat ikerja iseseorang iuntuk ibekerja isama, ibekerja

isecara iefektif, idan iterintegrasi idengan isegala iupayanya iuntuk

imencapai ikepuasan.

Dari ipengertian iyang itelah idijelaskan imenurut ipara iahli idi

iatas, imaka idapat idisimpulkan ibahwa imotivasi iadalah iperilaku ikerja

iseseorang iyang iterdorong iuntuk ibekerja iuntuk imencapai itujuan

iperusahaan.

2.2.2.2 Faktor-faktor iyang imempengaruhi iMotivasi iKerja

Motivasi isebagai iproses ifisiologis idalam idiri iseseorang iakan

idipengaruhi ioleh ibeberapa ifaktor. iFaktor-faktor itersebut idapat idibagi

imenjadi ifaktor iinternal idan ieksternal iyang iberasal idari ikaryawan.

Menurut i(Sutrisno iE.,2009) ibahwa ifaktor-faktor iyang

imempengaruhi imotivasi idapat idibedakan imenjadi idua ifaktor, iyaitu:

1. Faktor iinternal

Faktor iinternal iyang idapat imempengaruhi ipemberian imotivasi

ikepada iseseorang iantara ilain:

1) Keinginan iuntuk idapat ihidup

Keinginan iuntuk ihidup imerupakan ikebutuhan isetiap imanusia

iyang ihidup idi imuka ibumi iini. iUntuk ibertahan ihidup, iorang

imelakukan iapa isaja, ibaik ipekerjaan iitu ibaik iatau iburuk,

iapakah iitu ihalal iatau iharam, idan isebagainya.
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2) Keinginan iuntuk idapat imemiliki

Keinginan iuntuk idapat imemiliki ibenda idapat imendorong

iseseorang iuntuk imau imelakukan ipekerjaan. iHal iini ibanyak

ikita ialami idalam ikehidupan isehari-hari, ibahwa ikeinginan

iyang ikuat iuntuk idapat imemilikinya idapat imendorong iorang

iuntuk imau ibekerja.

3) Keinginan iuntuk imemperole ipenghargaan

Seseorang iingin ibekerja ikarena ikeinginan iuntuk idiakui,

idihormati ioleh iorang ilain.

4) Keinginan iuntuk imemperoleh ipengakuan

Keinginan iuntuk imemperoleh ipengakuan idiantaranya iadalah:

iadanya ipenghargaan iterhadap iprestasi, iadanya ihubungan ikerja

iyang iharmonis idan ikompak, ipemimpin iyang iadil idan

ibijaksana, iserta iperusahaan itempat ibekerja idihargai ioleh

imasyarakat.

5) Keinginan iakan ikekuasaan

Keinginan iuntuk iberkuasa iakan imendorong iseseorang iuntuk

ibekerja. iKadang-kadang ikeinginan iuntuk iberkuasa iini

idipenuhi idengan icara-cara iyang itidak iterpuji, inamun icara-

cara iyang idilakukannya iitu imasih itermasuk ibekerja ijuga. i

Walaupun itingkat ikemampuan ikerja isetiap iorang iberbeda-

beda, ipada idasarnya iada ihal-hal iumum iyang iharus idipenuhi ipada
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ikepuasan ikerja ibagi ikaryawan. iKaryawan iakan idapat imerasa ipuas

ijika idalam ipekerjaannya iterdapat:

a. iHak iotonomi

b. iVariasi idalam imelakukan ipekerjaan

c. iKesempatan iuntuk imenyumbangkan ipemikiran

d. iPeluang iuntuk imendapatkan iumpan ibalik itentang

ipekerjaan iyang idilakukan idipegang

2. Faktor ieksternal

Faktor ieksternal itidak ikalah ipentingnya idalam imelemahkan

imotivasi ikerja iseseorang. iFaktor ieksternal iadalah:

1) Kondisi ilingkungan ikerja

Kondisi ilingkungan ikerjaadalah ikeseluruhan isarana idan iprasarana

ikerja idi isekitar ipegawai iyang isedang imelakukan ipekerjaan iyang

idapat imempengaruhi ipelaksanaan ipekerjaan.

2) Kemampuan

Kemampuanadalah ialat imotivasi iyang ipaling ikuat ibagi iperusahaan

iuntuk imendorong ikaryawan iuntuk imelakukannya idengan ibaik.

3) Pengawasan

Pengawasan iyang ibaik idalam isuatu ipekerjaan iadalah imemberikan

iarahan, imembimbing ipekerjaan ikaryawan iagar idapat

imelaksanakan ipekerjaannya idengan ibaik itanpa imelakukan

ikesalahan.

4) Ada ijaminan ipekerjaan
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Setiap iorang iakan irela ibekerja ikeras imengorbankan iapa iyang iada

ipada idirinya iuntuk iperusahaan, ijika iyang ibersangkutan imerasa

iada ijaminan ikarir iyang ijelas idalam imelakukan ipekerjaannya.

5) Status idan itanggung ijawab

Artinya, idengan imenduduki isuatu ijabatan, iorang imerasa iakan

idipercaya, idiberi itanggung ijawab, idan iwewenang iyang ibesar

iuntuk imelaksanakan ikegiatan.

6) Aturan ifleksibel

Untuk iperusahaan ibesar, ibiasanya isudah iditetapkan isistem idan

iprosedur ikerja iyang iharus idipatuhi ioleh iseluruh ikaryawan. iKita

idapat imerujuk ipada isistem idan iprosedur ikerja iini isebagai

iperaturan iyang iberlaku idan imengatur iserta imelindungi ikaryawan.

2.2.2.3 Indikator-indikator iMotivasi iKerja

Menurut i(Siagian, i2012) iindikator imotivasi ikerja iterdiri idari:

1) Kemauan iadalah idorongan iuntuk imelakukan isesuatu ikarena

idipengaruhi ioleh iluar iatau ilingkungan idimana iterdapat ireaksi

iterhadap itawaran iorang ilain.

2) Membentuk ikeahlian iadalah iproses imengubah ikemahiran

iseseorang idalam ibidang iilmu itertentu.

3) Tanggung ijawab iadalah isuatu ihak idan ikewajiban iuntuk

imelakukan isesuatu iatau iberperilaku idengan icara itertentu

iterhadap ipekerjaan iyang imereka ilakukan isehingga imampu

iterselesaikan isecara itepat iwaktu.
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4) Dorongan imencapai itujuan iberupa idorongan ikekuatan iuntuk

imenggerakkan iseseorang idalam iperilaku iuntuk imencapai ihasil

iyang imaksimal, iyang inantinya iakan iberpengaruh iterhadap

itujuan isuatu iperusahaan.

5) Kewajiban iadalah isuatu iyang iharus idilaksanakan iatas isesuatu

iyang idibebankan ikepadanya. iSeperti idalam ibidang ikerja,

ianda iakan idiberikan itugas iyang iharus idikerjakan.

2.2.3 Lingkungan iKerja iFisik

2.2.3.1 Pengertian iLingkungan iFisik

Perusahaan idituntut iuntuk imenyediakan idan imenciptakan

ilingkungan ikerja ifisik iyang isehat, inyaman, ikondusif idan iproduktif.

iHal iini idilakukan iuntuk imencegah idan imengendalikan iberbagai

idampak inegatif iyang idapat imempengaruhi ikaryawan idalam

imenjalankan itugasnya. iLingkungan ikerja ifisik iyang ilebih isehat,

iproduktif, inyaman idan ikondusif idiharapkan idapat imeningkatkan

ikinerja. iBeberapa iahli imendefinisikan ilingkungan ikerja ifisik isebagai

iberikut:

Menurut(Sedarmayanti, i2011)lingkungan ikerja ifisik iadalah

isemua ikondisi ifisik iyang iada idi isekitar itempat ikerja iyang idapat

imempengaruhi ikaryawan ibaik isecara ilangsung imaupun itidak

ilangsung.Sedangkan i(Nitisemito iA. iS., i2010), ilingkungan ikerja ifisik

iadalah isegala isesuatu iyang iada idi isekitar ipekerja iyang idapat

imempengaruhi idirinya idalam imelaksanakan itugas-tugas iyang
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idiberikan, imisalnya ipenerangan, isuhu iudara, iruang, ikeamanan,

ikebersihan imusik idan ilain-lain.

Dari idefinisi iyang itelah idijelaskan ioleh ipara iahli idi iatas,

idapat idisimpulkan ibahwa ilingkungan ikerja ifisik iadalah isegala

ikondisi iyang ijuga idapat imempengaruhi isikap idan iperilaku ikaryawan

idalam imenjalankan iaktivitasnya.

2.2.3.2 Faktor-faktor iyang imempengaruhi iLingkungan iKerja iFisik

Menurut i(Mangkunegara iA. iP., i2005), ifaktor iLingkungan iKerja

iFisik, iyaitu:

1) Faktor ilingkungan iruang ikerja

Penataan iruang ikerja iyang ibaik iakan imendukung iterciptanya

ihubungan ikerja iyang ibaik iantara isesama ikaryawan idan

iatasan ikarena iakan imemudahkan imobilitas ikaryawan iuntuk

ibertemu. iPenataan iruang iyang ikurang ibaik iakan

imenimbulkan iketidaknyamanan idalam ibekerja, isehingga

imengurangi iefektifitas ikinerja ikaryawan.

2) Faktor ikebersihan idan ikerapian iruang ikerja

Ruang ikerja iyang ibersih, irapi, isehat idan iaman iakan

imenciptakan irasa inyaman idalam ibekerja. iHal iini iakan

imeningkatkan igairah idan isemangat ikerja ikaryawan idan

isecara itidak ilangsung iakan imeningkatkan iefektivitas ikinerja

ikaryawan.
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2.2.3.3 Indikator-indikator iLingkungan iKerja iFisik

Menurut(Sedarmayanti, i2011) iindikator ilingkungan ikerja ifisik

iadalah isebagai iberikut:

1) Kebersihan

Lingkungan ikerja ifisik iyang ibersih iakan imenciptakan

ilingkungan iyang isehat. iOleh ikarena iitu isetiap iorganisasi iharus

iselalu imenjaga ikebersihan ilingkungan ikerja. iDengan ilingkungan

iyang ibersih, ikaryawan iakan imerasa isenang isehingga ikinerja

ikaryawan iakan imeningkat.

2) Penerangan iatau ipenerangan idi itempat ikerja

Lampu iatau ipenerangan isangat iberguna ibagi ikaryawan iuntuk

imendapatkan ikeselamatan idan ikelancaran ikerja. iOleh ikarena iitu

iperlu

memperhatikan ipencahayaan iatau icahaya iyang iterang inamun

itidak imenyilaukan. iCahayanya itidak ijelas, isehingga ipekerjaan

iakan ilambat, iakan ibanyak ikesalahan, idan ipada iakhirnya iakan

ikurang iefisien idalam imelaksanakan ipekerjaan isehingga itujuan

iorganisasi isulit itercapai. iPada idasarnya icahaya idapat idibagi

imenjadi i4 i(empat) iyaitu i:

(a) iCahaya ilangsung

(b) iCahaya isemi-langsung

(c) iCahaya itidak ilangsung

(d) iCahaya isemi itidak ilangsung
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3) Sirkulasi iudara idi itempat ikerja

Oksigen iadalah igas iyang idibutuhkan ioleh imakhluk ihidup

iuntuk

mempertahankan iviabilitas, iyaitu iuntuk iproses imetabolisme.

iUdara isekitar idikatakan ikotor ijika ikandungan ioksigen idi iudara

isudah iberkurang idan itelah ibercampur idengan igas iatau

ibauberbahaya ibagi ikesehatan itubuh. iSumber iutama iudara isegar

iadalah ikeberadaan itanaman idi isekitar itempat ikerja. iTumbuhan

imerupakan ipenghasil ioksigen iyang idibutuhkan ioleh imanusia.

iDengan ioksigen iyang icukup idi isekitar itempat ikerja, iditambah

idengan iefek ipsikologis idari ikeberadaan itanaman idi isekitar

itempat ikerja, ikeduanya iakan imemberikan ikesejukan idan

ikesegaran ibagi itubuh. iRasa isejuk idan isegar iselama ibekerja iakan

imembantu imempercepat ipemulihan itubuh idari ikelelahan isetelah

ibekerja.

4) Tata iwarna idi itempat ikerja

Tata iwarna idi itempat ikerja iperlu idipelajari idan idirencanakan

idengan isebaik-baiknya.Padahal, iskema iwarna itak ilepas idari

ipenataan idekorasi.Hal iini idapat idimaklumi ikarena iwarna

imemiliki ipengaruh iyang ibesar iterhadap iperasaan.Sifat idan

ipengaruh iwarna iterkadang imenimbulkan iperasaan isenang, isedih,

idan ilain-lain. iKarena ipada ihakikatnya iwarna idapat imerangsang

iperasaan imanusia.
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5) Musik idi itempat ikerja

Menurut ipara iahli, imusik ilembut iyang isesuai idengan isuasana,

iwaktu idan itempat idapat imembangunkan idan imerangsang

ikaryawan iuntuk ibekerja.Oleh ikarena iitu, ilagu iperlu idipilih

isecara iselektif iuntuk idinyanyikan idi itempat ikerja. iPemutaran

imusik iyang itidak itepat idi itempat ikerja iakan imengalihkan

ikonsentrasi ikerja.

2.3 Hubungan iAntar iVariabel

2.3.1 Hubungan iMotivasi iKerja iTerhadap iKinerja iKaryawan

Motivasi iadalah ikeinginan idalam idiri iseseorang iyang imenyebabkan

iorang itersebut imelakukan itindakan.Seseorang isering imelakukan itindakan

iuntuk imencapai isuatu itujuan. iMotivasi imempertanyakan ibagaimana

imendorong isemangat ikerja ikaryawan iuntuk ibekerja ikeras idengan

imemberikan isegala ikemampuan idan iketerampilannya iuntuk imewujudkan

itujuan iperusahaan. iMotivasi iseseorang idiawali idengan iadanya ikebutuhan

ikemudian imuncul ikeinginan idan idorongan iuntuk ibertindak idan

iberperilaku idengan icara itertentu iuntuk imencapai ikebutuhan itersebut. iHal

iini imenunjukkan iseberapa ikuat idorongan, iusaha, iintensitas, idan ikemauan

iberkorban idemi itercapainya itujuan. iDalam ihal iini, isemakin ikuat

idorongan iatau imotivasi idan isemangat, imaka isemakin itinggi ikinerjanya.

iMotivasi iyang iada ipada idiri iseseorang imerupakan idaya ipenggerak iyang

iakan imewujudkan isuatu iperilaku iuntuk imencapai itujuan ikepuasan idiri.

iSedangkan iunsur-unsur iyang iterkandung idalam imotivasi imeliputi iunsur
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imembangkitkan, imengarahkan, imemelihara, imenunjukkan iintensitas, iterus

imenerus idan imempunyai itujuan.Motivasi imerupakan ifaktor ipenting iyang

imendukung ikinerja idan imotivasi imerupakan isuatu ikondisi iyang

imenggerakkan iseseorang iuntuk imencapai itujuan iatau imencapai ihasil

iyang idiinginkan.

Hasil ipenelitianTina iFebriani idkk i(2013) imenunjukkan ibahwa

imotivasi, ikompensasi idan ilingkungan ikerja ifisik isecara isimultan

iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iThe iNiche iBali

iHotel.Jadi, idapat idisimpulkan ibahwa imotivasi imerupakan isalah isatu

ivariabel iyang iberpengaruh isignifikan iterhadap ikinerja ikaryawan, idimana

isemakin itinggi imotivasi idalam ipekerjaan, imaka itingkat ikinerja ipada

ikaryawan iakan imeningkat.

2.3.2 Hubungan iLingkungan iKerja iFisik iTerhadap iKinerja

iKaryawan

Lingkungan ikerja ifisik imerupakan isalah isatu ifaktor iyang

imempengaruhi ikaryawan idalam ibekerja, ibaik itidaknya ihasil ikinerja

ikaryawan itergantung ibagaimana ikondisi ilingkungan ikerja ifisik idi

iperusahaan itersebut. iKondisi ilingkungan ikerja ifisik iyang ibaik

imenyebabkan ikinerja ikaryawan isuatu iperusahaan imeningkat isehingga

itujuan iperusahaan iakan itercapai.

Dengan idemikian, isemakin ibaik ikondisi ilingkungan ikerja ifisik

imaka isemakin ibaik ipula ihasil ikinerja ikaryawan, ibegitu ipula isebaliknya.

iPernyataan iini itelah idibuktikan ioleh iHendri iSembiring i(2020)melalui
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ihasil ipenelitiannya iyang iberjudul“Pengaruh iMotivasi iDan iLingkungan iKerja

iFisik iTerhadap iKinerja iKaryawan iDi iBank iSinarmas iMedan” imenyatakan

ibahwa imotivasi idan ilingkungan ikerja ifisik iberpengaruh ipositif idan isignifikan

iterhadap ikinerja ikaryawan ipada iBank iSinarmas iMedan. i

2.4 Kerangka iKonseptual

Kerangka ikonseptual iini iuntuk imenggambarkan ihubungan iantara

ivariabel iX i(Motivasi iKerja idan iLingkungan iKerja iFisik) idengan ivariabel

iY i(Kinerja iKaryawan).

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idan ikajian iteoritis iserta idengan

idukungan ipenelitian isebelumnya idapat idijelaskan ikerangka ikonseptual iyaitu

idalam iupaya imencapai itujuan, iperusahaan isangat imengharapkan ikinerja

iyang itinggi idari isetiap ikaryawannya.Peningkatan ikinerja idapat idipengaruhi

idengan imemberikan imotivasi ikerja ikepada ikaryawan idan ilingkungan ikerja

ifisik iyang imemadai.Dalam ikinerja ikaryawan iagar iseseorang ilebih

isemangat, iperlu iadanya imotivasi idalam ibekerja.Tetapi imotivasi ibukan isatu-

satunya ihal iuntuk ikinerja ikaryawan iyang ibaik. iDengan iadanya imotivasi

iada ikemauan iuntuk ibekerja idan idengan iadanya ikerjasama imaka ikinerja

iakan imeningkat. iDengan idukungan imotivasi iseperti iterpenuhinya ikebutuhan

ifisiologis ikaryawan, ikaryawan iakan ilebih ibersemangat idalam ibekerja

isehingga ikinerja ikaryawan iakan ibaik.

Selain imotivasi, ilingkungan ikerja ifisik ijuga iberpengaruh iterhadap

ipeningkatan ikinerja ikaryawan. iDengan ilingkungan ikerja ifisik iyang

imendukung iseperti ikebersihan idi iperusahaan, ipenerangan iatau icahaya idi
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H1

H2

itempat ikerja, isirkulasi iudara idi itempat ikerja, itata iwarna idi itempat ikerja,

idan imusik idi itempat ikerja idiharapkan idapat imendukung iproses ikerja

isehingga idapat imeningkatkan ipekerjaan.Untuk imemudahkan ipenelitian iini,

iperlu idijelaskan ikerangka ipemikiran isebagai idasar ipemahaman ipenelitian.

iKerangka ikonseptual ipenelitian iini idapat idigambarkan isebagai iberikut:

Gambar i2.1 iKerangka iKonseptual

2.5 Hipotesis

Hipotesis iadalah ijawaban iyang ibersifat isementara iterhadap isuatu

imasalah ipenelitian isampai idibuktikan imelalui idata iyang iterkumpul. iSuatu

ihipotesis iyang iakan iditerima ijika idata iyang idikumpulkan imendukung

ipersyaratan. iHipotesis imerupakan iasumsi idasar iyang ikemudian imenjadi

iteori iyang imasih iharus idiuji ikebenarannya.

Berdasarkan ikerangka ikonseptual iyang itelah idiuraikan idi iatas, imaka

ihipotesis idalam ipenelitian iini iadalah:

H1 i: iSemakin itinggi imotivasi ikerja,makasemakin itinggi ikinerja

ikaryawan.

Motivasi Kerja

( X1 )
Kinerja Karyawan

(Y)

Lingkungan Kerja Fisik

( X2 )
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H2 i: iSemakin itinggi ilingkungan ikerja ifisik, imaka isemakin itinggi

ikinerja ikaryawan.


